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Abstrak

Latar Belakang: Periodontitis adalah inflamasi dan infeksi yang terjadi pada jaringan periodontal dan
tulang alveolar penyangga gigi. Bawang tiwai (Eleutherine americana Merr) memiliki efek
antiinflamasi melalui kandungan senyawa flavonoid dan fenolik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek ekstrak etanol bawang tiwai (Eleutherine americana Merr) terhadap keadaan
klinis dengan pengukuran gingival index, periodontal depth dan bleeding on probing tikus
periodontitis pasca diinduksi P.gingivalis. Metode: Penelitian menggunakan true-experimental
dengan metode Posttest Only with Control Group Design. Bakteri yang digunakan adalah P.gingivalis
ATCC® 33277. Penelitian ini terdiri dari 5 kelompok perlakuan menggunakan ekstrak etanol bawang
tiwai dengan dosis 140 mg/kg BB, 280 mg/kg BB, 560 mg/kg BB, natrium diklofenak 9 mg/kg BB tikus
dan CMC. Data diperoleh denganpenilaian Gingival Index, periodontal depth, & bleeding on probing.
Analisis statistika menggunakan One Way Anova. Hasil Penelitian: Ekstrak etanol bawang tiwai
memiliki efek pada dosis 560 mg/kgBB terhadap keadaan klinis jaringan periodontal dengan
pengukuran gingival index, periodontal depth dan bleeding on probing padatikus periodontitis.
Kesimpulan: Ekstrak etanol bawang tiwai dosis memiliki efek terhadap keadaan klinis jaringan
periodontal dengan pengukuran gingival index, periodontal depth dan bleeding on probing dalam
mencegah periodontitis pada tikus wistar putih jantan pasca induksi Porphyromonas gingivalis pada
dosis 560 mg/kg BB

Kata kunci: Eleutherine americana Merr, Porphyromonas gingivalis (P.gingivalis), Periodontitis, gingival index,
periodontal depth, bleeding on probing
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Abstract

Background: Periodontitis is inflammation and infection that occurs in the periodontal tissue and
alveolar bone supporting the teeth. Tiwai onions (Eleutherine americana Merr) have anti-
inflammatory effects through the content of flavonoids and phenolic compounds. Objective: This
study aims to determine the anti-inflammatory effectiveness of the ethanol extract of tiwai onion
(Eleutherine americana Merr) against the clinical condition of post Porphyromonas gingivalis induced
periodontitis rats. Method: The study was a true experimental method with the Posttest Only and
Control Group Design method. The bacteria used was Porphyromonas gingivalis ATCC® 33277. This
study consisted of 5 treatment groups using ethanol extracts of tiwai onions leaves with a
concentration 140 mg/kg BW, 280 mg/kg BW, 560 mg/kg BW, sodium diclofenac 9 mg/kg BW and
CMC. Data obtained by measuring the diameter of the gingival edema.Statistical analysis by using
One Way Anova. Results: The ethanol extract of tiwai onion has an effect at a doseof 560 mg / kgBW
on the clinical condition of the periodontal tissue by measuring the gingival index, periodontal depth
and bleeding on probing in periodontitis rats. Conclusion: The ethanol extract of tiwai dose has an
effect on the clinical condition of periodontal tissue by measuring the gingival index, periodontal
depth and bleeding on probing in preventing periodontitis in male white wistar rats after
Porphyromonas gingivalis induction at a dose of 560 mg / kg BW.

Keywords: Eleutherine Americana Merr, Porphyromonas gingivalis, Periodontitis, gingival index,
periodontal depth, bleeding on probing
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PENDAHULUAN

Penyakit periodontitis merupakan salah satu
masalah yang banyak dijumpai baik di negara
berkembang, sedang berkembang, dan bahkan di
negara maju, yang jumlahnya mencapai 24,5 %
sampai 79,6 % dari populasi.’? Umumnya kasus
periodontitis paling banyak dijumpai antara usia 30
sampai 40 tahun.® Penyakit periodontitis hampir
diderita oleh manusia di seluruh dunia dan
prevalensinya mencapai 50% dari jumlah populasi
dewasa. Di Amerika Serikat, periodontitis memiliki
prevalensi sebesar 30-50% dari total populasi,
tetapi hanya sekitar 10% memiliki bentuk yang
parah.2* Hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga
(SKRT) Depkes RI tahun 2011 menyatakan bahwa
prevalensi kasus periodontitis cukup tinggi di
Indonesia, yakni mencapai 60%. Lalu Berdasarkan
Riset Kesehatan Dasar (2013), prevalensi nasional
masalah gigi dan mulut termasuk periodontitis
adalah mencapai 25,9 % penduduk Indonesia dan
31,1 % diantaranya yang mendapat perawatan dan
pengobatan dari tenaga medis gigi, sementara 68,9
% lainnya tidak dilakukan perawatan.!> Terdapat 10
jenis bakteri yang bersifat patogen pada
periodontitis, salah satunya adalah P. gingivalis.
Bakteri ini sangat berpengaruh dalam inisiasi dan
keparahan penyakit periodontal. P. gingivalis telah
diketahui merupakan bakteri yang menginduksi

respon inflamasi periodontal.?3

Beberapa metode sederhana dan dapat

dipercaya tersedia untuk membantu dokter gigi
dan peneliti  mengukur status periodontal
seseorang. Pemeriksaan kondisi jaringan

periodontal harus dilakukan untuk menentukan
derajat keparahan suatu penyakit periodontal.

Terdapat berbagai macam pemeriksaan seperti

pengukuran gingival indeks, pengukuran probing
depth, & pemeriksaan bleeding on probing.3

Obat antiinflamasi yang sering digunakan
dalam terapi penyakit periodontal adalah golongan
non steroid. Natrium diklofenak merupakan obat
golongan antiinflamasi nonsteroid (OAINS) dengan
efek analgesik, antiinflamasi, dan antipiretik yang
digunakan secara luas pada nyeri akut, subakut, dan

kronis. Aktivitas natrium diklofenak yaitu

menghambat enzim
siklooksigenase sehingga pembentukan
prostaglandin terhambat.2! Penggunaan obat

NSAID jangka panjang kemungkinan memiliki efek

berbahaya seperti gangguan pencernaan dan

perdarahan, kerusakan ginjal dan hati, gangguan

sistem saraf pusat, penghambatan agregasi
platelet, waktu pendarahan berkepanjangan,
kerusakan sumsum tulang, serta reaksi

hipersensitivitas.?

Obat yang berasal dari tanaman memiliki
efek samping yang kecil dan biaya pengobatan lebih
murah daripada pengobatan modern. Obat
antiinflamasi dapat juga berasal dari tanaman.®
World Health Organization (WHO)
merekomendasikan penggunaan obat herbal dalam
pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan
dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit
degeneratif.! Golongan metabolit sekunder pada
tanaman yang berefek sebagai antiinflamasi di
antaranya adalah flavonoid, dan fenolik.® Senyawa
polifenol yang termasuk dalam golongan senyawa
fenolik diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi
dengan mekanisme penghambatan jalur asam
arakhidonat, modulasi pembentukan Nitrit Oksida
(NO), aksi pada sistem sitokin, dan modulasi jalur
NF-kB.20 Golongan senyawa flavonoid memiliki

aktivitas antiinflamasi dengan mekanisme sebagai
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antioksidan atau aktivitas peredaman radikal,

memodulasi aktivitas sel yang berhubungan

dengan inflamasi (sel mast, makrofag, limfosit, dan

neutrofil), menghambat metabolisme asam

arakhidonat, menghambat enzim proinflamasi,

seperti siklooksigenase (COX), lipooksigenase
(LOX), dan NOS (Nitric Oxide Synthase),
menghambat sitokin proinflamasi, dan

menghambat ekspresi protein atau enzim yang
berhubungan dengan inflamasi.2

Bawang tiwai (Eleutherine americana

Merr.) merupakan tanaman khas Kalimantan yang
memiliki aktivitas antiinflamasi.’2 Umbi bawang

tiwai mengandung senyawa fitokimia berupa

triterpenoid, flavonoid, dan fenolik. Kandungan
metabolit sekunder yang terdapat dalam bawang

tiwai terdiri atas senyawa alkaloid, glikosida,

flavonoid, fenolik, steroid, tanin, antrakuinon,

triterpenoid, saponin dan azulen.!3 14 Sementara
itu, ekstrak daun juga mengandung senyawa
flavonoid, saponin, fenol, dan tanin.1®
telah  dilakukan

Berbagai penelitian

berhubungan dengan aktivitas antiinflamasi umbi
bawang tiwai. Pada penelitian uji aktivitas
antiinflamasi ekstrak air umbi bawang tiwai pada
mencit memiliki efek antiinflamasi pada dosis
100mg/kgBB dan 200mg/kgBB.22

Berdasarkan dari beberapa penelitian di
atas, peneliti tertarik untuk mengamati efek
ekstrak bawang tiwai (Eleutherine americana Merr)
sebagai pencegahan antiinflamasi terhadap
keadaan klinis tikus periodontitis yang diinduksi

bakteri Porphyromonas gingivalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis

eksperimental murni (True Experimental) dengan

menggunakan rancangan Post Test Only Control
Group Design. Penelitian ini menggunakan hewan
coba tikus putih (Rattus norvergicus) yang dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ekstrak etanol bawang tiwai (Eleutherine
americana Merr) yang berasal dari sediaan ekstrak
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman. Sedangkan bakteri yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bakteri Porphyromonas
gingivalis yang berasal dari biakan Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman.

Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan yang
dibagi

menjadi 3 kelompok vyang berbeda,

kelompok uji, kelompok kontrol positif dan

kelompok kontrol negatif . Kelompok pertama
(kelompok uji) terdiri dari 3 perlakuan yang diberi
ekstrak etanol bawang tiwai dengan dosis 140
mg/kg BB, 280 mg/kg BB dan 560 mg/kg BB.
Kelompok kedua (kelompok kontrol) terdiri dari 2
perlakuan yang diberi Natrium diklofenak 9 mg
sebagai kontrol positif dan CMC sebagai kontrol
negatif. Dan dilakukan

setiap  perlakuan

pengulangan sebanyak 4 kali.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 1 kg daun bawang tiwai, biakan bakteri
Porphyromonas gingivalis, etanol 96%, CMC 0,5 %,
natrium diklofenak 9 mg dan NaCl 0,9%.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
alat tulis, alat pemotong, handscoon dan masker,
dental probe, timbangan analitik, lemari pengering,

autoclave, pinset, gelas ukur, rotary evaporator,
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spuit injeksi, oral gavage (sonde tikus), ekskavator,
gunting, kamera, kandang tikus.
Metode
1. Pembuatan Ekstrak Bawang Tiwai oleh Peneliti
di Laboratorium Farmako Fakultas Kedokteran
Universitas Mulwarman

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara
maserasi etanol 96%.

menggunakan pelarut

Sebanyak 1 kg bawang dayak dicuci bersih
kemudian potong tipis-tipis bawang tiwai dengan
alat pemotong, kemudian masukkan potongan
bawang tiwai ke dalam lemari pengering suhu 60°C
hingga kering + 5 hari. Selanjutnya sebanyak 155 g
bawang tiwai kering dimasukkan ke dalam toples
kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 96%
secara maserasi selama 3 hari sambil diaduk berkali-
kali. Wadah maserasi ditutup rapat dan disimpan
ditempat sejuk dan tidak terkena sinar matahari
langsung. Setelah 3 hari, hasil maserasi disaring dan
filtratnya dikumpulkan. Perendaman dilakukan satu
kali. Seluruh maserat dikumpulkan dan diuapkan
dengan rotary evaporator pada suhu 50°C untuk
mendapat ekstrak kental yang bebas dari pelarut.
Lakukan pengeringan lebih lanjut padaoven suhu
60°C hingga kadar air < 10% kemudian disimpan
dalam wadah yang tertutup.
2. Tahap Persiapan Hewan Coba

Hewan coba dipelihara selama 7 hariuntuk
beradaptasi dengan kandang berukuran 60 cm x 65
cm x 80 cm (tiap kandang berisi 1 ekor) dan
ditempatkan di dalam ruangan yang cukup cahaya
agar tidak lembab, jauh dari kebisingan dantidak
terpapar sinar matahari langsung. Selama proses
tersebut dijaga agar kebutuhan makan dan minum

terpenuhi.

3. Pengelompokan dan Perlakuan Hewan

Tikus diberikan bahan uji 1 kali sehari
selama dua minggu dengan dosis kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kelompok dosis |,
dosis II, dan dosis Ill menerima larutan ekstrak
bawang tiwai (Eleutherine americana Merr) yaitu
dosis | (140 mg/kgBB), dosis Il (280 mg/kgBB), dosis
Il (560 mg/kgBB), sedangkan kelompok kontrol
positif menerima natrium diklofenak dosis 9
mg/kgBB dan kelompok kontrol negatif menerima
CMC vyang diberikan secara intraoral dengan
menggunakan sonde lambung. Pencatatan waktu
pemberian dilakukan kembali setelah diberikan
perlakuan bahan uji. Pengukuran gingival indeks
dilakukan dengan melihat keadaan klinis ginigival

index, periodontal depth dan bleeding on probing

diukur dengan menggunakan periodontal probe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek ekstrak bawang tiwai (Eleutherine americana
Merr) terhadap keadaan klinis tikus periodontitis
pasca induksi dan

Porphyromonas gingivalis

ligature yang diamati berdasarkan pengukuran
gingival index, periodontal depth, & bleeding on
probing. Penelitian ini menggunakan lima
kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol positif,
perlakuan dengan ekstrak bawang tiwai 140 mg/kg
BB, 280 mg/kg BB, dan 560 mg/kg BB. Penelitian ini
menggunakan 20 ekor tikus wistar putih jantan
yang diambil secara simple random sampling. Sejak
hari pertama tikus wistar putih jantan diinduksi
dengan suspensi bakteri Porphyromonas gingivalis
& dilakukan pemasangan ligature pada daerah
gingiva gigi insisivus kanan rahang bawah kemudian
diberikan perlakuan secara per oral pada tikus.
Pemberian bakteri

suspensi Porphyromonas

gingivalis dilakukan setiap 3 hari sekali selama 2
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minggu & ligature dipasang 2 minggu. Empat belas

hari setelah ligasi, secara klinis tampak tanda-tanda

periodontitis  yaitu warna  margin  gingiva

kemerahan, kontur margin gingiva yang membulat

dan terjadi penurunan margin gingiva (resesi

gingiva)

Hasil Pengukuran Gingival Indeks

Penelitian ini melihat keadaan klinisberupa
indeks induksi bakteri

gingival pasca

Porphyromonas gingivalis & ligature.Gingival
indeks didapatkan dengan mengukur keparahan
inflamasi gingiva dengan cara melihat warna
gingiva, kontur gingiva, perdarahan pada gingiva
yang dilakukan penilaian pada hari ke-14 pasca

induksi Porphyromonas gingivalis & ligature.

Tabel 5.1 Hasil penilaian gingival index pada hari 14

Kelompok Hari ke-14
140 mg/kg 3
BB
280 mg/kg 3
BB
560 mg/kg 1.5
BB
Kontrol 1.5
positif
Kontrol 4
negatif

Tabel 5.1 hasil penilaian gingival indeks pada hari
ke-14 menunjukan terjadi perubahan inflamasipada
tiap kelompok perlakuan. Pada dosis 140 mg/kg BB,
280 mg/kg BB dan kontrol negatif menunjukkan
nilai dengan tingkat keparahan inflamasi yang
paling tinggi. Sedangkan pada dosis

560 mg/kg BB dan kontrol positif menunjukkan nilai

dengan tingkat keparahan inflamasi rendah.

Analisis data uji normalitas penilaian

gingival indeks pada hari ke-14 dengan
menggunakan Shapiro-wilk didapatkan hasil nilai
signifikansi > 0.05 yang berarti distribusi data
normal. Selanjutnya digunakan Levene’s test untuk
melihat apakah data homogen atau tidak. Nilai yang
didapat menujukkan p >0.05 yang berarti data
homogen. Selanjutnya dengan One Way Anova
untuk melihat apakah ada perbedaan bermakna
pada kelompok uji dan kelompok kontrol.
Didapatkan nilai signifikan 0.02, kurang dari p<0.05
yang artinya terdapat perbedaan bermakna. Uji
selanjutnya untuk mengetahui kelompok yang
mana saja yang memiliki perbedaan bermakna,
maka dilakukan uji Post-Hoc Tukey. Perbedaan
bermakna didapat bila nilai p<0.05. Pada tabel 5.2
dapat dilihat bahwa kelompok kontrol negatif
memiliki perbedaan bermakna pada dosis 560
mg/kg BB dan kontrol positif. Pada kelompok
kontrol positif memiliki perbedaan yang bermakna

pada kelompok kontrol negatif.

Tabel 5.2 Hasil data analisis gingival index pada

tikus
Kelompok Samp Mean £ SD P P
Perlakuan el value vaue
(N) [ I
K(-)  K(+)
P1 4 3,00+0,81 ,700 ,341
P2 4 3,00+0,81 ,700 ,341
P3 4 1,50+ 1,73 ,038 1,00
K(+) 4 1,50 +1,29  ,038
K(-) 4 4,00 £ 0,00 ,038
Keterangan:
P1 = Tikus Periodontitis + bawang tiwai dosis
140 mg/KgBB
P2 = Tikus Periodontitis + bawang tiwai dosis

280 mg/KgBB
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P3 = Tikus Periodontitis + bawang tiwai dosis

560 mg/KgBB

K(+) = Tikus Periodontitis + natrium dikofenak
9 mg/KgBB
K(-) = Tikus Periodontitis + CMC

Penilaian Gingival Indeks

Hasil penelitian dari pemberian ekstrak
bawang tiwai menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bawang tiwai pada dosis 140 mg/kg BB dan
280 mg/kg BB tidak memiliki efek yang signifikan
dalam menurunkan skor gingival index. Hal ini
ditunjukkan dari hasil penilaian gingival index pada
dosis uji 140 mg/kg BB dan 280 mg/kg BB yang
memiliki skor 3. Skor tersebut dikategorikan sebagai
inflamasi

parah. Sedangkan pemberian ekstrak

bawang tiwai pada dosis 560 mg/kg BB

menghasilkan skor 1,5. dimana skor tersebut
menunjukkan inflamasi sedang. Dosis 560 mg/kg
BB memiliki efek lebih baik daripada dosis 140
mg/kg BB dan 280 mg/kg BB dalam menurunkan
skor gingival index.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
peningkatan dosis ekstrak bawang tiwai menjadi
560 mg/kg BB mampu meningkatkan aktivitas anti
inflamasi dalam menurunkan skor gingival index.
Peningkatan aktivitas anti inflamasi ini dilihat dari
nilai gingival index menurun menjadi 1,5. Penelitian
ini selaras dengan penelitian Laksmiwati (2015)
yang menunjukkan bahwa ekstrak bawang tiwai
pada dosis 560 mg/Kg BB mampu menurunkan
volume edema daripada dosis 140 mg/kg BB dan
280 mg/kg BB.

Kemampuan ekstrak bawang tiwai sebagai
anti inflamasi diduga berkaitan dengan kandungan
senyawa bioaktif yang ada dalam bawang tiwai

tersebut. Menurut hasil penelitian oleh Kumar et al

(2009) mengungkapkan bahwa senyawa bioaktif

berupa fenolik dan flavonoid membantu

menyembuhkan penyakit periodontitis karena
berpotensi sebagai anti inflamasi. Senyawa fenolik
memiliki sifat anti inflamasi dengan mekanisme
dapat menangkap radikal bebas dan menghambat
enzim siklooksigenase. Radikal bebas ini akan
menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan yang
memicu terjadinya biosintetis asam arakidonat.
Asam arakidonat ini yang akan menjadi mediator
inflamasi yaitu protaglandin. Sedangkan senyawa
flavonoid memiliki beberapa mekanisme kerja
sebagai anti inflamasi yaitu, menghambat aktivitas

siklooksigenase dan lipooksigenase, menghambat

akumulasi leukosit, menghambat degranulasi
neuteofil, serta menghambat histamin.16
Mekanisme lain yang dapat menghambat

terjadinya inflamasi yaitu dengan cara menghambat
asam arakidonat dan sekresi enzim
lisosom dan endothelial. Hal ini akan menyebabkan
kurang tersedianya substrat arakidonat bagi jalur
siklooksigenase dan jalur lipooksigenase.®®
Senyawa-senyawa bioaktif yang bersifat
anti inflamasi di dalam ekstrak bawang tiwai juga
diduga tidak cukup mampu untuk mengurangi
inflamasi. Hal ini ditunjukkan dari pemberian dosis
ekstrak bawang tiwai pada dosis 140 mg/kg BB &
280 mg/kg BB yang menujukkan katagori inflamasi
parah dengan nilai skor gingival index 3. Faktor lain
yang diduga mempengaruhi efek anti inflamasi
adalah dosis ekstrak yang digunakan. Semakin
meningkatnya dosis ekstrak yang digunakan dalam
suatu penelitian maka akan meningkat pula
aktivitas kerja obatnya.” Dalam penelitian ini juga
membuktikan bahwa semakin besar dosis yang
digunakan yaitu 140 mg/kg BB, 280 mg/kg BB dan

560 mg/kg BB maka semakin besar efek anti
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inflamasinya yang bisa dilihat dari skor yang

dihasilkan.

SIMPULAN

Memiliki efek pada dosis 560 mg/kgBB
terhadap nilai gingival index dari pemberian
ekstrak bawang tiwai (Eleutherine americana Merr)
pada keadaan klinis gingiva yang dilihat dari gingival
index pada tikus yang mengalami periodontitis
paska diinduksi Porphyromonas gingivalis dan

ligature
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